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ABSTRAK

KAJIAN ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN
OBAT YANG DIGUNAKAN PADA MASA KEHAMILAN, PASCA
MELAHIRKAN DAN MENYUSUI DI SUKU BADUY LUAR PROVINSI
BANTEN

Esas Praja Nuruzatul Aziza
1704015227

Penelitian etnomedisin bertujuan untuk mengetahui tumbuhan obat yang
digunakan oleh masyarakat Suku Baduy Luar, Desa Kanekes, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten untuk penyehatan pada masa kehamilan, pemulihan pasca
melahirkan dan nutrisi saat menyusui. Peneliti mendokumentasikan cara
mendapatkan, cara pengolahan, cara penggunaannya, serta dilakukan skrining
fitokimia untuk mengidentifikasi metabolit sekunder. Pengambilan data dilakukan
secara kualitatif dengan cara mewawancarai informan, observasi, dokumentasi,
dan skrining fitokimia. Analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan
menghitung Use Value (UV), Informed Concencus Factor (ICF), dan Fidelity
Level (FL). Teknik pemilihan informan menggunakan metode purposive dan
snowball sampling. Dari penelitian ini didapatkan 34 informan dan 37 tumbuhan
yang digunakan untuk penyehatan pada masa kehamilan, pemulihan pasca
melahirkan, dan nutrisi saat menyusui. Dipilih 6 sampel tumbuhan berkhasiat
dengan nilai UV tinggi, sedang, dan rendah serta hasil studi literatur, yaitu: kecapi
(Sandoricum koetjape (Burm. f.) Merr., UV 0,29), pecut kuda (Stachytarpheta
jamaicensis (L.) Vahl., UV 0,38), gude (Cajanus cajan (L.) Huth., UV 0,03),
kirinyuh (Austroeupatorium inulifolium (Kunth) R.M. King & H. Rob., UV 0,06),
lempuyang (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm., UV 0,56), dan pepaya
gantung (Carica papaya L., UV 0,15). Pada 6 tumbuhan tersebut dilakukan
skrining fitokimia metabolit sekunder dan hasil skrining fitokimia dari keenam
tumbuhan tersebut menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, fenol,
saponin, steroid dan terpenoid.

Kata Kunci: Etnomedisin, Kehamilan, Pasca Melahirkan dan Menyusuli,
Tumbuhan Obat, Baduy.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya flora yang berlimpah ruah, terdapat kurang
lebih 25.000-30.000 spesies tumbuhan (Silalahi 2016). Walaupun demikian,
penggunaan tumbuhan obat tradisional hanya sekitar 1.000 spesies. Hal ini
disebabkan karena tumbuhan obat belum tereksplorasi dan terdokumentasi
dengan baik. Maka dari itu perlu dilakukan inventarisasi bahan alam yang
berpotensi sebagai obat serta senyawa kimia yang terkandung di dalamnya
(Silalahi 2016). Semakin meningkatnya permintaan pasar Indonesia terhadap
produk obat herbal maka dokumentasi pemanfaatan obat yang berasal dari
pengetahuan lokal dapat menjadi penunjang untuk penemuan tumbuhan obat baru
(Salim dan Munadi 2017).

Menurut Kuntorini dkk. (2016), etnobotani dapat digunakan untuk
menggali pengetahuan masyarakat tradisional terhadap pemanfaatan tumbuhan
berkhasiat obat melalui pendekatan ilmiah sehingga dapat menghasilkan
dokumentasi yang lebih baik. Dalam hal ini, cabang dari etnobotani yaitu
pendekatan melalui etnomedisin yang lebih spesifik menggali tentang tumbuhan
obat dan cara pengobatannya yang bersifat pengetahuan lokal di etnis tertentu
dianggap sebagai pendekatan yang tepat (Sumawardani dkk., 2016).

Salah satu etnis yang dikenal memiliki pengetahuan mendalam mengenai
tumbuhan obat yaitu masyarakat Baduy Luar yang bermukim di Desa Kanekes,
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten Selatan. Hal ini
karena masyarakat Baduy secara umum masih mandiri dan menolak modernisasi
yang tidak sesuai dengan kebudayaan mereka. Sehingga, masyarakat Baduy
walaupun telah mengenal dan menggunakan obat-obatan modern secara umum
masih mengandalkan penggunaan tumbuhan untuk macam-macam pengobatan
penyakit yang diderita (Iskandar 2005). Namun kendati begitu, apabila tidak ada
dokumentasi dalam bentuk tulisan yang utuh dikhawatirkan pengetahuan tentang
tumbuhan obat tidak berumur panjang karena modernisasi yang tidak mudah
dihindari serta masih sedikitnya data inventarisasi tumbuhan obat yang ada di

suku Baduy, khususnya tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk penyehatan
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selama kehamilan, pemulihan pasca melahirkan dan nutrisi saat menyusui.
Penggunaan tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Baduy
berfungsi sebagai penyehatan wanita pada masa kehamilan, pemulihan pasca
melahirkan atau nifas, dan menutrisi ibu pada saat menyusui. Karena ketiga
peristiwa tersebut merupakan peristiwa fisiologis dalam setiap perkembangan
seorang wanita menjadi seorang ibu dan terkadang dapat berefek samping yang
buruk baik secara fisik maupun psikologis, dengan pemanfaatan tumbuhan obat
yang dijadikan ramuan tersebut dapat mengatasi beberapa efek samping tersebut.

Maka dari itu, penelitian yang dilakukan dapat membantu dalam
mendokumentasikan tumbuhan obat yang digunakan baik tunggal maupun dalam
bentuk ramuan untuk penyehatan pada masa kehamilan, pemulihan pasca
melahirkan, dan nutrisi saat menyusui serta membuktikan senyawa kimia
metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya melalui skrining fitokimia.
Karena sejauh ini masih sedikit informasi tentang etnomedisin dan kandungan
senyawa kimia berkhasiat yang digunakan oleh wanita pada masa kehamilan,
setelah melahirkan, dan menyusui di suku Baduy luar. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian ini akan dilakukan dengan metode eksplorasi dan wawancara
untuk mendapatkan data tumbuhan obat yang digunakan.
B. Permasalahan Penelitian

Suku Baduy Luar merupakan salah satu etnis yang dikenal memiliki
pengetahuan terkait pengobatan tradisional dan pemanfaatan tumbuhan sebagai
obat, namun pengetahuan pengobatan tradisional dan pemanfaatan tumbuhan obat
pada umumnya diwariskan secara lisan dari resep turun temurun sehingga
pengetahuan tersebut hanya terbatas pada sekelompok masyarakat tertentu dan
rentan terhadap degradasi karena akulturasi budaya maupun modernisasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan yaitu apa saja nama tumbuhan, khasiat tumbuhan, cara mendapatkan
bagian yang digunakan, cara pengolahan, dan hasil identifikasi senyawa pada
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai penyehatan masa kehamilan, pemulihan
pasca melahirkan, dan nutrisi saat menyusui di Baduy Luar.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh dokumentasi data berupa nama
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tumbuhan, khasiat tumbuhan, cara mendapatkan bagian yang digunakan, cara
pengolahan, dan identifikasi senyawa tumbuhan berkhasiat untuk
penyehatan pada masa kehamilan, pemulihan pasca melahirkan, dan nutrisi saat
menyusui di suku Baduy Luar, Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berupa hasil dokumentasi yang baik dan akurat, serta
menambah pengetahuan peneliti dan masyarakat luas akan penggunaan dan
kandungan senyawa aktif di dalam tumbuhan obat untuk wanita pada masa
kehamilan, setelah melahirkan, dan menyusui. Sehingga dapat dijadikan referensi
berupa informasi dan pengetahuan secara turun-temurun dalam bentuk tulisan

yang utuh.
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